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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa adalah alat komunikasi untuk mengekpresikan perasaan dan

pikiran. Pembelajaran bahasa Indonesia di SD/MI meliputi empat

keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak, keterampilan

berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Keempat aspek

keterampilan atau kemampuan berbahasa tersebut saling berkaitan.

Pengajaran bahasa Indonesia mempunyai peranan yang sangat penting

dalam kurikulum sekolah. Hal itu disebabkan karena bahasa Indonesia

memiliki peran penting yang menjadi media utama dalam penyampaian di

berbagai bidang pelajaran yang lainnya. Bahasa Indonesia selain sebagai

bahasa resmi nasional yang diakui secara internasional menjadi bahasa

Indonesia sebagai bahasa pengantar umum dalam proses pembelajaran

sekolah.1

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut terciptanya

masyarakat yang gemar membaca. Proses belajar yang efektif antara lain

dilakukan melalui membaca. Masyarakat yang gemar membaca memperoleh

pengetahuan dan wawasan baru yang akan semakin meningkatkan

kecerdasannya sehingga mereka lebih mampu menjawab tantangan hidup pada

masa-masamendatang.

1 Udjang dan Basir M, Keterampilan Menulis, (Surabaya: Bintang Surabaya, 2011), 3
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Pengertian dari membaca sendiri adalah proses pengelolahan bacaan

secara kritis, kreatif yang dilakukan dengan tujuan memperoleh pemahaman yang

bersifat menyeluruh tentang bacaan itu dan penilaian terhadap keadaan, nilai,

fungsi dan dampak bacaan itu. Ada dua aspek keterampilan membaca yaitu

keterampilan yang bersifat mekanis dan bersifat pemahaman. Keterampilan

mekanis meliputi: pengenalan bentuk huruf, pengenalan unsur-unsur linguistik

dan pengenalan hubungan pola ejaan dan bunyi. Keterampilan yang bersifat

pemahaman meliputi: memahami pengertian sederhana, memahami makna,

penilaian dan kecepatan membaca yang fleksibel.2

Membaca pemahaman merupakan salah satu kegiatan yang penting dalam

rangka memperoleh ilmu pengetahuan, informasi, serta memperoleh hiburan.

Kegiatan membaca adalah suatu proses interaksi antara pembaca dengan penulis

melalui karyanya sehingga, kemampuan memahami teks atau buku merupakan

kemampuan mutlak. Banyak informasi direkam dan dikomunikasikan melalui

media tulis. Oleh karena itu, membaca memahami merupakan bekal dan kunci

keberhasilan peserta didik dalam menjalani proses pendididikan. Sebagian besar

pemerolehan ilmu dilakukan peserta didik melalui aktifitas membaca. Ilmu yang

dipelajari peserta didik tidak hanya didapat dari proses belajar mengajar di

sekolah, tetapi juga melalui kegiatan membaca dalam kehidupan sehari-hari. Oleh

karena itu, kemampuan membaca dan kemampuan memahami bacaan menjadi

bagian penting dalam penguasaan dan peningkatan ilmu pengetahuan.

2 Tarigan, H.G, Membaca sebagai suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 2008), 11
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Membaca merupakan proses berfikir, untuk dapat memahami bacaan,

pembaca terlebih dahulu harus memahami kata-kata dan kalimat yang

dihadapinya. Kemudian pembaca membuat simpulan yang terdapat dalam

bacaan. Untuk itu pembaca harus mampu berfikir secara sistematis, logis dan

kreatif. Sehingga pembaca dapat menilai bacaan. Kegiatan menuntut

kemampuan berfikir kritis3.

Peningkatan kemampuan berfikir memalui membaca seharusnya

dimulai sejak dini. Guru dapat membimbing siswanya dengan memberikan

pertanyaan-pertanyaan yang memungkinkan siswa bisa meningkatakan

kemampuan berfikirnya yang dapat merangsang siswa berfikir seperti

pertanyaan mengapa dan bagaimana. Aspek afektif merupakan proses

membaca yang berkenaan dengan kegiatan memusatkan perhatian,

membangkitkan kegemaran membaca. Guru memegang peran penting dalam

membimbing para siswa agar mampu menguasai kegiatan-kegiatan dalam

membaca.  Guru bisa melatih siswa terbiasa memusatkan perhatiannya dengan

memberikan bacaan yang memnjadi minat mereka. Tanpa perhatian yang

penuh ketika membaca, siswa sulit mendapatakan sesuatu dari

bacaan.motivasi dan kesenangan membaca sangat membantu siswa untuk

memusatkan perhatian pada bacaan.

Membaca hendaknya memiliki tujuan, karena seseorang yang

membaca dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan

dengan orang yang tidak memiliki tujuan. Tujuan yang diharapkan dari

3 Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 13.
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kegiatan membaca pemahaman adalah agar siswa mampu mengungkapkan ide

atau gagasan, pendapat dan pengetahuan secara tertulis serta dapat dijadikan

suatu hobi yang positif. Serta siswa diharapkan dapat meningkatkan

keterampilan membaca pemahaman yang lebih baik lagi. Dalam kaitannya,

Salah satu faktor yang mempengaruhi pemahaman membaca siswa yakni

perkembangan kosakata dan pembelajaran, membuat pertanyaan untuk

memadukan membaca.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa

Indonesia menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa masih

rendah dibandingkan dengan keterampilan berbahasa yang lain yakni

berbicara, menulis maupun menyimak. Terutama rendahnya keterampilan

membaca pemahaman pada materi mengajukan dan menjawab pertanyaan yang

terjadi di kelas III Ibnu Mas’ud MI Nurul Yaqin Surabaya. Hal ini disebabkan

karena kurang memahami kosakata menjadi kalimat bermakna, masih kesulitan

membuat pertanyaan dengan memandu bacaan. Selain itu, faktor pada diri

siswa yakni kurang percaya diri, siswa kurang aktif dalam pembelajaran serta

siswa mudah bosan terhadap buku yang mereka baca.4

Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan harian siswa kelas III Ibnu

Mas’ud MI Nurul Yaqin. Bahwa dari jumlah 32 siswa kelas III, 27 siswa

nilainya masih di bawah KKM, sedangkan hanya 5 siswa yang nilainya

memenuhi KKM dengan criteria ketuntasan minimal yaitu 75 pada mata

pelajaran bahasa Indonesia.

4 Siti Syukrillah, Guru bahasa Indonesia kelas III Ibnu Mas’ud MI Nurul Yaqin Surabaya,
berdasarkan hasil wawancara, Surabaya, 14 Maret 2016
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Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti, masalah mendasar yang

membuat hasil pembelajaran bahasa Indonesia rendah karena pendekatan yang

digunakan guru dalam pembelajaran yakni pendekatan konvesional. Kurang

variasi dalam pembelajaran membuat siswa kurang aktif dalam proses

pembelajaran.

Sebagai upaya, untuk menunjang ketercapainya keterampilan membaca

pemahaman yang lebih baik lagi, maka peran guru sangat diperlukan dalam

proses pembelajaran. Ada beberapa strategi maupun model pembelajaran

membaca, yang dapat diterapkan. Peneliti  memilih menggunakan model

Kooperatif tipe Send A Problem. Hal ini dikarenakan sendorong siswa menjadi

lebih aktif dan pemahaman siswa terhadap suatu bacaan dengan mengajukan

pertanyaan-pertanyaan yang membangkitkan rasa ingin tahu serta memotivasi

siswa terhadap suatu bacaan. Model Kooperatif tipe Send A Problem

membantu peserta didik berfikir krisis dan bertindak kreatif.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

adakah peningkatan penerapan model Kooperatif tipe Send A Problem

terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa kelas III Ibnu Mas’ud.

Dengan demikian penelitian ini berjudul “Peningkatan Keterampilan

Membaca  Pemahaman pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III

Ibnu Mas’ud MI Nurul Yaqin Surabaya Melalui Model Kooperatif tipe

Send A Problem”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat keterampilan membaca pemahaman sebelum

diterapkan model Kooperatif tipe Send A Problem pada siswa kelas III

Ibnu Mas’ud MI Nurul Yaqin Surabaya?

2. Bagaimana penerapan model Kooperatif tipe Send A Problem dalam

rangka meningkatkan keterampilan membaca pemahaman mata pelajaran

bahasa Indonesia siswa kelas III Ibnu Mas’ud MI Nurul Yaqin Surabaya?

3. Bagaimana peningkatan keterampilan membaca pemahaman mata

pelajaran bahasa Indonesia melalui model Kooperatif tipe Send A Problem

pada siswa kelas III Ibnu Mas’ud MI Nurul Yaqin Surabaya?

C. Tindakan yang Dpilih

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan,

tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah yang dihadapi dalam

peningkatan keterampilan membaca pemahaman kelas III Ibnu Mas’ud MI

Nurul Yaqin Surabaya di atas adalah dengan menggunakan model

pembelajaran Kooperatif tipe Send A Problem.

Melalui model Kooperatif tipe Send A Problem, memberi kesempatan

kepada siswa untuk melatih keaktifan dan sikap percaya diri siswa dalam

mengajukan dan menjawab pertanyaan. Disamping itu, melatih siswa untuk

memahami kata-kata dalam mengembangkan kosa kata menjadi kalimat tanya

bermakna. Dengan model Kooperatif tipe Send A Problem, diharapkan
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keterampilan membaca pemahaman siswa dalam mata pelajaran bahasa

Indonesia dapat meningkat

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan

dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui tingkat keterampilan membaca pemahaman sebelum

diterapkan model Kooperatif tipe Send A Problem pada siswa kelas III

Ibnu Mas’ud MI Nurul Yaqin Surabaya

2. Mengetahui penerapan model Kooperatif tipe Send A Problem dalam

rangka meningkatkan keterampilan membaca pemahaman mata pelajaran

bahasa Indonesia siswa kelas III Ibnu Mas’ud MI Nurul Yaqin Surabaya

3. Mengetahui peningkatan keterampilan membaca pemahaman mata

pelajaran bahasa Indonesia melalui model Kooperatif tipe Send A Problem

pada siswa kelas III Ibnu Mas’ud MI Nurul Yaqin.

E. Lingkup Penelitian

Agar pembahasan ini lebih terarah dan tidak menimbulkan meluasnya

pembahasan, maka perlu dibatasi masalah-masalah yang dibahas. Adapun

ruang lingkup pembahasannya sebagai berikut:

1. Ruang lingkup kajian dari segi bidang studi hanya difokuskan pada mata

pelajaran bahasa Indonesia kelas III Ibnu Mas’ud MI Nurul Yaqin

Surabaya semester genap tahun ajaran 2015-2016, dengan Kompetensi

Dasar:
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Standar Kompetensi Kompetensi dasar

7. Memahami teks dengan

membaca intensif (150-200 kata)

dan membaca puisi

7.1 Menjawab dan atau mengajukan

pertanyaan tentang isi teks ajak

panjang (150-200 kata) yang

dibaca secara intensif.

2. Subyek penelitian ini hanya terbatas pada siswa kelas III Ibnu Mas’ud

semester genap tahun ajaran 2015-2016 di MI Nurul Yaqin Surabaya.

3. Materi mengajukan dan menjawab pertanyaan dengan memahami teks

bacaan cerita rakyat.

4. Menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Send A Problem untuk

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas III Ibnu

Mas’ud MI Nurul Yaqin Surabaya.

F. Manfaat Penelitan

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan

dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat bagi siswa:

Siswa dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman

dengan baik, serta siswa menjadi termotivasi dalam mengikuti proses

belajardan dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui model

Kooperatif tipe Send A Problem.

2. Manfaat bagi guru:
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Guru mendapatkan pengalaman dan keterampilan dalam

mengembangkat perangkat pembelajaran dengan beberapa pendekatan.

Salah satunya dengan model Kooperatif tipe Send A Problem untuk

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa.

3. Manfaat bagi sekolah:

Sebagai bahan rujukan bagi sekolah untuk mengadakan bimbingan

dan pelatihan bagi guru-guru agar menggunakan model Kooperatif tipe

Send A Problem. untuk diterapkan pada mata pelajaran lain.

4. Manfaat bagi masyarakat:

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan

kepercayaan masyarakat terhadap kualitas satuan pendidikan.

5. Manfaat bagi peneliti:

Peneliti memperoleh tambahan ilmu dan pengalaman baru dari

penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan.


